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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat keterampilan dasar bermain
bolabasket menggunakan aahperd basketball test dan tes STO di SMP Negeri 4 Pacitan tahun ajaran
2015/2016.

Metode yang digunakan adalah survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
pengukuran. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa di SMP Negeri 4 Pacitan tahun ajaran 2015/2016
yang berjumlah 21 siswa. Instrumen yang dipakai adalah AAHPERD Basketball test dan Tes STO.
Analisis data menggunakan T-score.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: berdasarkan tes AAHPERD secara umum kemampuan
bermain bolabasket siswa di SMP Negeri 4 Pacitan tahun ajaran 2015/2016 masuk dalam kategori sangat
baik sebesar 0,00%, kategori baik sebesar 28,57%, cukup baik yakni sebesar 42,86%, kategori kurang
baik sebesar 14,29%, dan 14,29% masuk kategori sangat kurang baik. Dengan demikian disimpulkan
bahwa sumbangan kekuatan otot lengan, panjang lengan, dan akurasi terhadap ketepatan servis atas
bolavoli sebesar 93%, sedangkan sisanya sebesar 7% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan tes STO
secara umum kemampuan bermain bolabasket siswa di SMP Negeri 4 Pacitan tahun ajaran 2015/2016
masuk dalam kategori sedang yakni sebesar 52,38%, dalam kategori cukup sebesar 19,05% dan dalam
kategori kurang sebesar 28,57%. Berdasarkan hasil penelitian Perbandingan tingkat keterampilan
bolabasket siswa menggunakan perbandingan AAHPERD Basketball test dan Tes STO yang mengikuti
ekstrakurikuler bolabasket di SMP Negeri 4 Pacitan tahun ajaran 2015/2016, bagi pihak-pihak tertentu
seperti pelatih agar lebih meningkatkan latihan agar kualitas atlet lebih meningkat.

Kata kunci: keterampilan, bermain basket, AAHPERD Basketball test dan Tes STO
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I. PENDAHULUAN

Di Indonesia perkembangan olahraga
bolabasket akhir-akhir ini menunjukkan
peningkatan yang sangat pesat, yaitu dengan
banyaknya perkumpulan dan pertandingan
serta banyaknya jumlah penonton dalam
suatu pertandingan baik orang tua maupun
muda. Hal ini memberikan gambaran bahwa
permainan bolabasket sangat populer dan
digemari oleh masyarakat. Pada dasarnya
permainan bolabasket adalah permainan yang
dilakukan secara beregu dan kemenangan
dalam suatu tim ditentukan oleh selisih
jumlah  point. Hal ini seperti yang
didefinisikan olen PERBASI (1998: 11)
yaitu: Bolabasket dimainkan oleh dua regu
yang masing-masing terdiri dari 5 orang
pemain, setiap regu berusaha memasukkan
bola ke dalam keranjang regu lawan dan
mencegah lawan memasukkan bola atau
membuat angka.

Permainan  bolabasket merupakan
suatu gabungan dari teknik-teknik dasar
bermain bolabasket dan strategi pertahanan
maupun penyerangan. Untuk itu seorang
pemain harus menguasai teknik ketrampilan
dasar bermain bolabasket dan menguasai
strategi yang baik untuk bermain bolabasket
secara baik dan benar.

Ketrampilan dasar yang digunakan
dalam  permainan  bolabasket adalah
menggiring (dribbling), tembakan (shooting),

operan (passing), memoros (pivot), rayahan

(rebound), dan pertahanan. Sedangkan taktik
bolabasket  adalah

pertahanan dan penyerangan. Keterampilan

dalam  permainan

teknik dasar merupakan syarat utama bagi
siapa saja yang hendak melakukan permainan
bolabasket.

Kemenangan sebuah tim bolabasket
dipengaruhi oleh bagaimana pemain tersebut
dapat melakukan permainan bolabasket
dengan terampil, untuk menjadi pemain yang
terampil pemain harus dapat menguasai
teknik dasar bermain bolabasket dengan
benar serta dapat menguasai stategi bermain
dengan baik. Sehingga permainan dalam
sebuah tim tersebut akan terlihat indah
dengan  operan-operan, drible, serta
tembakan-tembakan yang akurat .

Permasalahan yang sering dihadapai
di lapangan adalah sering ditemukan pemain
yang tidak bisa melakukan teknik dasar
bolabasket dengan baik, seperti saat
mengoper, menangkap, menggiring bola,
menembak, dan gerak bertahan. Hal ini salah
disebabkan  oleh

kemampuan

satunya kurangnya

pemain dalam penguasaan
teknik dasar bermain bolabasket, kebiasaan-
kebiasaan melakukan teknik dasar yang salah
saat latihan tanpa adanya pembenaran, tidak
adanya komunikasi serta kekompakan
pemain yang menyebabkan lawan mampu
memanfaatkan kesalahan-kesalahan yang
dibuat tim untuk mencetak skor. Kurangnya
kemampuan teknik dasar pemain dalam

sebuah pertandingan akan menyebabkan
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banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan
olen tim tersebut dan akhirnya akan
berpengaruh terhadap keberhasilan tim untuk
memenangkan sebuah pertandingan.

Tim yang menjadi pemenang adalah
tim yang solid dan mempunyai pemain
dengan penguasaan teknik dasar bolabasket
yang baik, tim yang mempunyai penguasaan
teknik dasar yang baik, akan mampu bermain
dengan terampil sehingga ketepatan saat
mengoper, mendribel, dan menembak sangat
baik yang berpeluang memenagkan sebuah
pertandingan. Namun tim yang tidak juara
atau dengan kemampuan biasa saja belum
tentu teknik dasarnya tidak baik, karena
banyak faktor yang mempengaruhi tim yang
menjadi juara antara lain ketahanan fisik
(physical condition) dan kerja sama (pola dan
strategi).

Masalah lain yang belum
teridentifiasi adalah tingkat keterampilan
yaitu sangat penting untuk mengetahui
seberapa besar tingkat keterampilan bermain
bolabasket khususnya pada siswa. Peneliti
tertarik melakukan penelitian ini karena
belum pernah dilakukan tes uji keterampilan
(Sport Skill Test) bolabasket pada siswa di
SMP Negeri 4 Pacitan. Diharapkan dengan
diketahuinya tingkat keterampilan pada
siswa, dapat meningkatkan kemampuan
dalam berlatih bolabasket. Juga para pelatih
dan guru dapat membantu mengoptimalkan
pelatihan sehingga ke depan dapat meraih

prestasi yang lebih optimal.

Peneliti juga ingin mengetahui sejauh
mana keterampilan dasar bermain bolabasket
siswa di SMP Negeri 4 Pacitan, dengan
menggunakan tes keterampilan dasar battery
test dan tes keterampilan dasar per

part/bagian.

1. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yaitu mengenai keterampilan dasar
bermain bolabasket siswa, artinya dalam
penelitian ini peneliti hanya ingin
menggambarkan tingkat keterampilan dasar
bermain bolabasket siswa pada saat
penelitian berlangsung tanpa adanya
pengujian hipotesis. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survey dengan
teknik tes dan pengukuran.
I1l. PEMBAHASAN DAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh data berdasarkan tes kemampuan
bermain bolabasket STO dan AAHPERD
Basketball Test. Data kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif sehingga
dapat menggambarkan kemampuan bermain
bola basket siswa putra yang mengikuti
ekstrakurikuler bolabasket di SMP Negeri 4
Pacitan. Secara umum berdasarkan hasil nilai
T-score yang kemudian dikonsultasikan
dengan tabel distribusi frekuensi baku dari
STO maka dapat diketahui

kemampuan bermain bolabasket siswa putra

bahwa

yang mengikuti ekstrakurikuler bolabasket di
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SMP Negeri 4 Pacitan masuk dalam kategori
sedang yakni 52,38%,
berdasarkan T-score AAHPERD Basketball

test secara umum masuk dalam kategori

sedangkan

cukup baik yakni sebesar 42,86%.
Hasil tersebut dapat dijabarkan

berdasarkan item tes sebagai berikut:

Kemampuan Passing

dilakukan

terhadap kemampuan passing siswa putra

Hasil  analisis  yang

yang mengikuti ekstrakurikuler bolbasket di
SMP Negeri 4 Pacitan berdasarkan tes STO
diperoleh hasil dalam waktu 15 X 2 (detik)
siswa paling banyak mampu memantulkan
bola ketembok berkisar antara 36 — 41 dan 42
— 47 yakni sebanyak masing-masing 8 siswa
atau sebesar 38,10%, sedangkan berdasarkan
AAHPERD

kemampuan passing siswa masuk dalam

hasil analisis data tes

kategori cukup baik yakni sebesar 33,33 %.
Kemampuan Dribbling

Kemampuan dribbling berdasarkan
data tes STO menunjukkan bahwa
kemampuan siswa putra yang mengikuti
ekstrakurikuler bolabasket di di SMP Negeri
4 Pacitan berdasarkan penjumlahan waktu
tes sebanyak dua kali maka diketahui bahwa
secara umum siswa membutuhkan waktu
22,68 - 24,83 untuk melakukan 2X dribling
yakni sebanyak 10 siswa atau sebesar
47,62%.

AAHPERD dari hasil penjumlahan waktu dua

Sedangkan  berdasarkan  tes

kali melakukan control dribbling maka

secara umum siswa masuk dalam kategori

baik yakni sebanyak 8 siswa atau sebesar
38,10%.
Kemampuan Shooting

Untuk

shooting anak maka

mengetahui  kemampuan
dilakukan  tes
menggunakan tes STO dengan memberikan
kesempatan 2x kepada siswa untuk
memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke
60 detik,

pejumlahan dari hasil 2x

dalam jaring dalam waktu
berdasarkan
kesempatan tersebut maka diperoleh hasil
bahwa kebanyakan siswa dapat memasukkan
bola berkisar antara 18 — 25 dan 34 — 41
masing-masing sebanyak 6 siswa atau
sebesar 28,57%. Sedangkan berdasarkan
analisis hasil test AAHPERD dari 2x
kesempatan melakukan shooting masing-
masing selama 60 detik, maka diperoleh hasil
siswa putra yang mengikuti ekstrakurikuler
basket di SMP Negeri 4 Pacitan

dalam kategori cukup baik yakni sebanyak

masuk

10 siswa atau sebesar 47,62%.
Kemampuan Defensive Movement

Kemampuan pergerakan
mempertahankan bola (Defensive Movement)
hanya diukur menggunakan tes AAHPERD
setelah dilakukan analisis deskriptif statistik
maka diperoleh hasil bahwa sebanyak
masing-masing 7 siswa atau sebesar 33,33%
masuk ke dalam kategori cukup baik dan
kurang baik.

Dari hasil penelitian ini tes yang lebih
bagus adalah tes dari STO, karena tingkat

prosentasenya lebih tinggi yaitu dengan
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kategori  sedang  52,38%,

menggunakan AAHPERD masuk kategori

sedangkan

cukup baik dengan prosentase 42,86%. Hal
ini sesuai dengan tingkat kesulitan dari tes
item AAHPERD basketball tes yang
mungkin terbilang cukup sulit daripada tes
STO. Dalam tes STO tidak terdapat tes uji
untuk langkah jaga atau (defensive
movement), juga tingkat kesulitan dari
masing-masing tes terbilang cukup mudah
untuk dilakukan setingkat SLTA putra,
sehingga ke depan diharapkan apabila ingin
mengetahui tingkat keterampilan dasar atau
mengadakan tes uji keterampilan setingkat
SLTA khususnya putra

menggunakan AAHPERD basketball test.

sebaiknya

Hal juga ini dikarenakan terdapat tes uji
untuk langkah jaga (defensive movement).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dikemukakan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kemampuan bermain
bolabasket siswa putra yang mengikuti
ekstrakurikuler bolabasket di SMP Negeri 4
Pacitan yang dalam kategori berikut ini:
Berdasarkan Tes STO

Secara umum kemampuan bermain
bolabasket siswa putra yang mengikuti
ekstrakurikuler bolabasket di SMP Negeri 4
Pacitan masuk dalam kategori sedang yakni
sebesar 52,38%, dalam Kkategori cukup
sebesar 19,05% dan dalam kategori kurang
sebesar 28,57%.
Berdasarkan Tes AAHPERD

Secara umum kemampuan bermain
bolabasket siswa putra yang mengikuti
ekstrakurikuler bolabasket di SMP Negeri 4
Pacitan masuk dalam kategori sangat baik
sebesar 0,00%, kategori baik sebesar 28,57%,
cukup baik yakni sebesar 42,86%, kategori
kurang baik sebesar 14,29%, dan 14,29%
masuk kategori sangat kurang baik.
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